
PESAN TOLERANSI DALAM SKH REPUBLIKA 
  

(Konstruksi Pesan Toleransi dalam Pemberitaan RUU Perlindungan Umat 
Beragama pada SKH Republika Edisi Desember 2014 sampai Januari 2015)  

 
 

 
 

SKRIPSI 
Diajukan kepada Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
Unversitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat-syarat  
Memperoleh Gelar Sarjana Strata 1 

 
 

 
Disusun oleh: 

Sri Martiningsih 
NIM. 11210078 

 
 
 

Pembimbing : 
Drs. H. M. Kholili, M.Si. 

NIP 19590408 1985031005 
 
 
 

JURUSAN KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 
YOGYAKARTA 

2015 









 
 

PERSEMBAHAN 
 

Dengan penuh rasa cinta dan kasih sayang, karya sederhana ini ku 
persembahkan untuk: 

 
Bapak dan Ibu tercinta yang selalu mendukung dan mendoakan penulis, 

sehingga karya sederhana ini mampu terselesaikan 
 

Kakak-kakak ku tercinta, yang selalu memberikan dukungan dan 
semangat 

 
Sahabat-sahabat KPI 2011 

 
Almamater  UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
 
 

v 
 



 
 

Motto  
 

“Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling 
bermanfaat bagi manusia.”  

(HR. Thabrani dan Daruquthni) 

vi 
 



KATA PENGANTAR 

 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan 

bimbingan-Nya kepada peneliti. Sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Pesan Toleransi dalam SKH Republika (Konstruksi Pesan 

Toleransi dalam pemberitaan RUU Perlindungan Umat Beragama pada SKH 

Republika Edisi Desember 2014 samapai Januari 2015). Sholawat serta salam 

senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa 

pencerahan di buka bumi. 

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dan 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dengan kerendahan hati, peneliti 

mengucapkan terimakasih sedalam-dalamnya kepada: 

1. Prof. Drs. H. Akhmad Minhaji MA., PhD. selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dr. Nurjanah, M.Si selaku Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Khoiro Ummatin, S. Ag, M.Si selaku Ketua Jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

4. Drs. H. M. Kholili, M, Si. selaku pembimbing skripsi yang penuh 

dengan kesabaran membimbing dan memberi arahan dalam 

penyusunan skripsi ini. 

vii 
 



5. Dr. Hamdan Daulay, M.Si, M.A. selaku dosen penasehat akademik. 

6. Bapak dan Ibu tercinta, yang selalu memberikan doa dan kasih sayang 

yang tak terhingga.  

7. Saudara-saudaraku (mbak Sri, mbak Ning, mas Joko, mas Sigit dan dik 

Arfa) yang selalu menciptakan keceriaan serta memberikan motivasi 

kepada peneliti. 

8. Sahabat-sahabat terbaikku Lulus Novita, Nayla, Marda, Akbar, 

Zamhari, Agus, Rahma, Sulis, serta semua sahabat KPI 2011 yang 

tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu. Terimakasih untuk canda 

tawa yang selalu menghiasi perjuangan kita. 

9. Seluruh keluarga besar Relawan Tahfidz Quran. 

10. Kepada semua pihak yang tidak bisa peneliti sebutkan satu persatu, 

tanpa kalian semua peneliti tidak mungkin sampai seperti saat ini.  

 

Terakhir peneliti berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca sekalian, khususnya bagi peneliti sendiri. Peneliti menyadari skripsi ini 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, peneliti berharap kritik dan saran yang 

membangun sangat diperlukan untuk melengkapi kekurangan skripsi ini. 

 

Yogyakarta, 27 Agustus 2015 

      Penyusun 

 

                  Sri Martiningsih 

viii 
 



ABSTRAK 
 

Sri Martiningsih 11210078. Pesan Toleransi dalam SKH Republika 
(Konstruksi Pesan Toleransi dalam pemberitaan RUU Perlindungan Umat 
Beragama pada SKH Republika Edisi Desember 2014 sampai Januari 
2015. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 
Kalijaga, 2015. 

 
RUU Perlindungan Umat Beragama (PUB) merupakan penjabaran 

lebih lanjut dari konstitusi pasal 29 ayat 2, yakni negara menjamin 
kemerdekaan tiap penduduk untuk memeluk agama dan beribadah 
menurut ajaran agama masing-masing. Selama proses penyusunan draf 
RUU PUB muncul pro dan kontra dari berbagai pihak atas perlu atau 
tidaknya peraturan tersebut. SKH Republika merupakan media cetak yang 
berskala nasional, memiliki kebijakan tersendiri dalam mengkonstruksi 
pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui konstruksi pesan toleransi yang di bentuk oleh SKH 
Republika melalui pemberitaan RUU PUB dengan metode analisis 
framing model Robert N Entman. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
analisis isi deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Setalah 
melakukan penelitian, maka hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SKH 
Republika mengkonstruksikan pesan toleransi lebih menekankan pada dua 
pesan yaitu Menghormati Keyakinan Orang Lain dan Agree in 
Disagreement (Setuju Dalam Perbedaan). SKH Republika menyampaikan 
pesan melalui pemberitaan RUU PUB lebih menekankan dua pesan 
tersebut agar masyarakat mampu menggalang toleransi.  

 
  Kata kunci: Republika, RUU PUB, Toleransi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak keragaman, 

mulai dari suku, ras, budaya, agama dan lain-lain. Negara Indonesia 

memiliki enam agama resmi yaitu islam, kristen, katolik, hindu, budha, 

dan konghucu. Dari masing-masing agama tersebut tentu memiliki 

perspektif yang berbeda-beda dari agama yang dianutnya. Dengan adanya 

keberagaman tersebut, tidak bisa dipungkiri bahwa Negara Indonesia 

sering terjadi konflik antar agama. Ada berbagai macam penyebab 

terjadinya konflik antar agama.  

Sebagai contoh adalah konflik antar agama yang terjadi di Malang, 

Jawa Timur pada kamis 25 Desember 2014. Konflik ini mengenai 

pencabutan spanduk ucapan selamat natal pada lima kecamatan di 

kabupaten Malang.Spanduk tersebut memancing reaksi keras dari Forum 

Komunikasi Umat Beragama (FKUB) Kota Malang. Ketua FKUB Kota 

Malang Sujoko Santoso khawatir jika spanduk tersebut mencederai 

kerukunan umat beragama. "Spanduk ini memancing konflik antar-umat," 

ujarnya.
1
 Hal ini merupakan salah satu contoh konflik antar agama yang 

telah terjadi di Indonesia. 

                                                             
1Eko Widianto, “Spanduk Larangan Selamat Natal Mulai Dicabut”, 

http://www.tempo.co/read/news/2014/12/25/058630860/Spanduk-Larangan-Selamat-Natal-Mulai-

Dicabut, diakses pada 14 April 2015 pukul 21:15. 

http://www.tempo.co/read/news/2014/12/25/058630860/Spanduk-Larangan-Selamat-Natal-Mulai-Dicabut
http://www.tempo.co/read/news/2014/12/25/058630860/Spanduk-Larangan-Selamat-Natal-Mulai-Dicabut
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Dengan adanya konflik antar umat beragama, maka pemerintah 

bertindak akan menyusun draf Rancangan Undang-Undang (RUU) 

Perlindungan Umat Beragama (PUB).Namun selama proses penyusunan 

draf RUU perlindungan umat beragama tidak bisa dipungkiri  jika masih 

banyak terdapat pro dan kontra dari beberapa pihak. Pro dan kontra inilah 

yang menjadi salah satu hal menarik untuk diberitakan oleh SKH 

Republika. Terdapat beberapa pro dan kontra dalam rencana pemerintah 

untuk menyusun draf RUU PUB. Seperti yang dikatakan Rumadi Ahmad  

Dosen Fakultas Syariah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.  

“Adalah keliru jika ada yang beranggapan bahwa problem 

kehidupan beragama karena ketiadaan aturan perundang-undangan. 

Pasal-pasal UU tak ada artinya jika relasi sosial keagamaan di 

Indonesia tak cukup sehat, aparat pemerintah dan penegak hukum 

tak punya kapasitas melakukan penegakan hukum, atau budaya 

hukum tak mendukung. Karena itu, hal yang jauh lebih penting 

adalah membangun sistem kehidupan keagamaan yang sehat, 

terbuka, dan adil. Tanpa itu, aturan sebagus dan sedetail apa pun 

tidak akan banyak gunanya, bahkan bisa menjadi sumber konflik 

baru”.
2
 

 

Menurut Rumadi Ahmad dosen Fakultas Syari’ah UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta tersebut, jelas bahwa Rumadi Ahmad kontra dengan 

adanya penyusunan drafRUU PUB yang masih dalam proses penyusunan. 

Berbeda dengan yang dikatakan anggota DPD Fahira Idris.  

Anggota DPD Fahira Idris menyambut baik RUU ini. Menurut dia, 

RUU ini masih memerlukan banyak kajian serta respons 

masyarakat agar nantinya mampu mengayomi seluruh umat 

                                                             
2Rumadi Ahmad, “RUU Perlindungan Umat Beragama”, 

http://nasional.kompas.com/read/2014/11/27/09184961/RUU.Perlindungan.Umat.Beragama, 

diakses pada 3 Mei 2015 pada pukul 17:34. 

http://nasional.kompas.com/read/2014/11/27/09184961/RUU.Perlindungan.Umat.Beragama
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beragama. Ia mengingatkan, jangan sampai RUU ini mengganggu 

umat beragama manapun setelah disahkan.
3
 

 

Pendapat Fahira Idris merupakan pro dengan adanya RUU PUB. 

Fahira Idris mengungkapkan RUU tersebut masih perlu masukan dari 

masyarakat agar nantinya dapat digunakan sebagaimana mestinya serta 

mampu meredam konflik antar agama. Selain mampu untuk meredam 

konflik antar agama, RUU PUB juga bertujuan agar mampu menjadikan 

kerukunan antar agama. Karena kerukunan dapat mencerminkan persatuan 

dan persaudaraan antar umat beragama. Seperti yang dikatakan Prof. Dr. H 

Muhammad Chirzin, M. Ag mengatakan: 

“Bangsa Indonesia terdiri dari beberapa suku, agama, dan 

golongan. Sungguhpun berbeda-beda, tetapi satu tujuan yaitu 

meraih kebahagiaan. Hidup di dalam bingkai persaudaraan sesama 

manusia, sebangsa dan se-Tanah Air, dan sesama pemeluk agama. 

Kata kunci persaudaraan dan kebahagiaan hidup adalah kerukunan 

sesama warga tanpa memandang perbedaan latar belakang suku, 

agama dan golongan, karena hal itu adalah Sunnatullah. Kerukunan 

adalah kesepakatan yang didasarkan pada kasih sayang. Kerukunan 

mencerminkan persatuan dan persaudaraan”.
4
 

 

Pendapat yang diungkapakan oleh Muhammad Chirzin telah jelas bahwa  

dengan adanya berbagai perbedaan di Indonesia, seperti perbedaan suku, 

agama dan golongan, manusia tetap menginginkan meraih kebahagiaan. 

Kebahagiaan dapat diraih dengan adanya kerukunan. Terutama kerukunan 

antar umat beragama. Dengan adanya kehidupan yang rukun dalam 

                                                             
3Fahira Idris, “Pemerintah Targetkan RUU PUB Disahkan Tahun Ini”, Republika Edisi 

24 Januari 2015, hlm.26. 
4Muhammad Chirzin, “Kerukunan hidup beragama dalam prespektif Al-

Qur’an”,http://www.muhammadiyah.or.id/7-content-190-det-tafsir-alquran.html, diakses pada 27 

Juli 2015 pada pukul 13:15. 
 

http://www.muhammadiyah.or.id/7-content-190-det-tafsir-alquran.html
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perbedaan yang ada, maka dapat terhindar dari konflik antar umat 

beragama.  

Seperti firman Allah SWT dalam Q.S Al-Hujurat ayat 13 yaitu: 

                         

                         

 

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu 

disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”.
5
 

 

 Ayat tersebut menegaskan bahwa manfaat diciptakan manusia 

dengan perbedaan suku, bangsa adalah supaya saling mengenal satu 

dengan yang lainnya. Yaitu agar tercapailah ta’aruf (saling mengenal) 

diantara mereka. Dengan adanya saling mengenal antar sesama manusia, 

maka akan terciptalah sikap kerukunan antar agama.  

Agar manusia mampu hidup rukun, sikap tolong menolong sesama 

manusia akan muncul. Manusia sangat dianjurkan untuk dapat tolong 

menolong dengan sesama tanpa memandang suku, ras, golongan dan 

agama. Dengan adanya saling tolong menolong antar manusia akan terjadi 

sikap toleransi antar agama. Arti toleransi adalah memberikan kebebasan 

(membiarkan) terhadap pendapat orang lain dan berlaku sabar menghadapi 

                                                             
5Aplikasi Qur’an In MS Word. 
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orang lain.
6
  Toleransi antar umat beragama lebih kepada sikap saling 

tolong menolong, menghargai orang lain serta menghormati sesama 

manusia. Seperti yang dikatakan oleh Menteri Agama Lukman Hakim 

Saifuddin dalam wawancara dengan Republika. Lukman Hakim 

menjelaskan: 

“Makna toleransi adalah kesadaran untuk memahami dan mengerti 

akan perbedaan. Toleransi, kata dia mewujudkan kepada sikap 

saling menghormati dan menghargai”.
7
 

 

Begitulah harapan pemerintah agar di negara Indonesia ini dapat 

terwujud sikap toleransi antar umat beragama. Namun, sikap toleransi 

tentu ada batasnya. Manusia dianjurkan untuk mampu bersikap toleransi 

sesama manusia namun dalam hal beribadah tidak bisa dikatakan toleransi 

lagi.  Dengan adanya sikap toleransi akan memunculkan kerukunan antar 

umat beragama di negara Indonesia. Seperti dalam semboyan Bineka 

Tunggal Ika yang artinya berbeda-beda tetapi tetap satu. Dalam semboyan 

tersebut jelas bahwa walaupun di negara Indonesia banyak terdapat 

perbedaan suku, ras, budaya, agama dan lain sebagainya manusia tetap 

mampu berjalan beriringan tanpa memandang perbedaan.   

SKH Republika  merupakan media cetak terbit setiap hari yang 

berisi tentang iklan, karangan-karangan serta berita-berita aktual. 

Mengenai rencana penyusunan draf RUU PUB. Republika salah satu 

media cetak yang menganggap hal ini penting dan menarik jika di 

beritakan, karena pada media lain tidak memberitakan secara detail 

                                                             
6Bahan ajar dosen Evi Septiani, disampaikan pada perkuliahan Komunikasi Dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam matakuliah Studi Agama Kontemporer. 
7
“Jangan Campurkan Keyakinan”, Republika, Sabtu 13 Desember 2014, hlm. 12. 
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mengenai rencana pemerintah dalam menyusun draf RUU PUB. Selain itu 

SKH Republika adalah media yang memiliki latar belakang Islam. Selama 

kurang lebih dua bulan, media Republika menyajikan berita mengenai 

RUU PUB yang berjumlah sebelas berita.  

Selain definisi berita sebagai laporan mengenai suatu peristiwa, 

berita juga bisa digunakan untuk menyampaikan pesan dakwah yang di 

bentuk oleh wartawan. Dalam penelitian ini maksud dari pesan dakwah 

adalah pesan toleransi antar umat beragamadalam pemberitaan RUU 

Perlindungan umat beragama (PUB)yang telah di bentuk oleh SKH 

Republika.Karena itulah penulis tertarik untuk meneliti pesan toleransi 

antar umat beragama dalam pemberitaan RUU Perlindungan umat 

beragama di lihat dari konstruksi yang dimunculkan wartawan dalam teks  

berita yang di sajikan untuk khalayaksehingga, penulis memberi judul 

“Pesan Toleransi dalam SKH Republika (Konstruksi Pesan Toleransi 

dalam Pemberitaan RUU Perlindungan Umat Beragama Pada SKH 

Republika Edisi Desember 2014 sampai Januari 2015)”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana konstruksi pesan toleransi 

dalampemberitaan RUU perlindungan umat beragama pada SKH 

Republika edisi Desember 2014 sampai Januari 2015 ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana konstruksi pesan toleransi 

dalampermberitaan RUU perlindungan umat beragama pada SKH 

Republika edisi Desember 2014 sampai Januari 2015. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk 

mengembangkan teori yang sudah ada dalam kajian analisis teks media 

khususnya yang berkaitan dengan pesan toleransi antar umat beragama 

dan analisis framingsehingga bisa digunakan sebagai referensi bagi para 

peneliti lain yang akan meneliti media massa terutama media cetak. 

2. Secara Praktis  

Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi para aktivis 

media, bagaimana cara mengkonstruksi pesan yang akan disampaikan 

sehingga mampu mencapai target yang diinginkan. Selain itu penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan manfaat untuk masyarakat agar mampu 

memilah berita-berita yang di berikan media massa. 

E. Kajian  Pustaka 

Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitian ini, 

penulis mengacu pada beberapa alur pemikiran dan pembahasan pada 

penelitian sebelumnya. 
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 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Vicky Khoirunnisa 

Wardoyo pada tahun 2014 diambil dari skripsi jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan judul Nilai Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Film 99 

Cahaya Di Langit Eropa.
8
 Penelitian tersebut fokus kajiannya adalah 

mengetahui bagaimana pesan-pesan toleransi antar umat beragama 

digambarkan pada film tersebut. Penelitian oleh Vicky Khoirunnisa 

Wardoyo menggunakan analisis semiotik model Roland Barthes dan 

diperoleh kesimpulan pada film 99 cahaya di langit Eropa terdapat empat 

nilai toleransi antarumat beragama yang ditampilkan oleh tokohnya, yaitu : 

mengekui hak setiap orang, menghormati keyakinan orang lain, Agree in 

Disagreement (setuju di dalam perbedaan) dan saling mengerti. Sehingga 

film 99 cahaya di langit Eropa dapat dijadikan sebagai media Dakwah 

dengan kandungan nilai toleransi antarumat beragama.  

 Perbedaan penulis dengan penelitian Vicky Khoirunnisa Wardoyo 

terletak pada model analisisnya. Jika Vicky menggunakan analisis 

semiotik Roland Barthes, sedangkan penulis menggunakan analisis 

framing model Robert N Entman. Kemudian subyek yang digunakan oleh 

Vicky adalah film 99 cahaya di langit Eropa sedangkan subyek dalam 

penelitian ini adalah teks berita mengenai RUU perlindungan umat 

beragama  pada SKH Republika.  

                                                             
8
Vicky Khoirunnisa Wardoyo, Nilai Toleransi Antar Umat Beragama dalam Film 99 

Cahaya Di langit Eropa, Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Fakultas 

Dakwah Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2014) 
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 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Luqmanul Hakim tahun 

2012 diambil dari skripsi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakartadengan Judul 

FramePembela Islam Di Kalteng Dalam Surat Kabar Harian Republika 

Edisi Bulan Februari 2012.
9
Penelitian tersebut berisi kajian  tentang frame 

SKH republika dalam memberitakan aksi penolakan terhadap FPI selama 

bulan Februari 2012 dengan menggunakan analisis framing model 

Zhongdang Pan dan Gerland M. Kosicki, kesimpulan yang diperoleh 

menunjukan bahwa karakteristik frame yang dikembangkan SKH 

Republika terkait pemberitaan aksi penolakan terhadap front pembela 

Islam oleh masyarakat Kalimantan tengah ialah mendukung aksi 

penolakan yang dilakukan oleh masyarakat Kalimantan tengah terhadap 

FPI.  

 Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Luqmanul Hakim 

dengan penelitian ini terletak pada model analisisnya, Luqman 

menggunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerland M. 

Kosicki, sedangkan penulis menggunakan analisis framing model Robert 

N Entman.  

 Ketiga,penelitian yang dilakukan oleh Mahirawan Setiadhi tahun 

2014 diambil dari skripsi program studi Penyuluhan dan Komunikasi 

PertanianFakultas Pertanian Universitas Gadjah Mada Yogyakarta dengan 

judul Analisis Framing Tentang Kebijakan Pertanian Pada Harian Kompas 

                                                             
9Luqmanul Hakim, Frame Penolakan Front Pembela Islam Di Kalteng Dalam Surat 

Kabar Harian Republika Edisi Bulan Februari 2012, Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam, 2012). 
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Edisi September 2012 – Agustus 2013.
10

 Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Mahirawan Setiadhi berisi tentang sikap dan kecenderungan 

keberpihakan kompas dalam menyampaikan suatu berita tentang kebijakan 

pertanian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompas memiliki 

kecenderungan tidak netral dalam penyampaian berita mengenai kebijakan 

pertanian.  

 Letak persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahirawan Setiadhi dengan penulis terletak pada model analisisnya dan 

subyek penelitian. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini 

terletak pada model analisisnya yaitu sama-sama menggunakan analisis 

framing model Robert N Entman. Sedangkan letak perbedaannya yaitu 

Mahirawan menggunakan kompas sebagai subyek penelitiannya 

sedangkan penulis menggunakan Republika dalam penelitian ini. 

 Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Kartika Suci Lestari 

Parhusip tahun 2014 diambil dari tesis Fakultas Ilmu Sosial dan 

Humaniora Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 

dengan judul Konstruksi Media Berita Online Terhadap pemberitaan 

Perempuan (Analisis Framing okezone.com dan kompas.com terhadap 

pemberitaan perempuan dalam kasus korupsi impor daging sapi).
11

 

                                                             
10

Mahirawan Setiadhi, Analisis Framing Kebijakan Pertanian harian Kompas Edisi 

September 2012 – Agustus 2013, Skripsi Tidak Diterbitkan, (Yogyakarta : Program Studi 

Penyuluhan Dan Komunikasi Pertanian Fakultas Pertanian, Universitas Gadjah Mada, 2014) 

 
11

Kartika Suci Lestari Parhusip, Konstruksi Media Berita Online Terhadap Pemberitaan 

Perempuan (Analisis Framing okezone.com dan kompas.com terhadap Pemberitaan Perempuan 

dalam kasus korupsi impor daging sapi), Tesis Tidak diterbitkan, (Yogyakarta:Program 

Pascasarjana Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Gadjah Mada, 2014) 
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Penelitian ini berisi analisis  terhadap bingkai berita perempuan dalam 

kasus korupsi impor daging sapi yang ditampilkan oleh okezone.com dan 

kompas.com. Kartika Suci Lestari menggunakan analisis framing model 

Robert N Entman dan Urs Dahinden. Hasil dari penelitian yang dilakukan  

oleh Kartika menunjukan  bahwa bingkai media berita online okezone.com 

mendefinisikan berita perempuan dalam kasus impor daging sapi ini 

sebagai permasalahan hukum yang juga menekankan pada gratifikasi seks. 

Sedangkan kompas.com mendefinisikan berita perempuan ini sebagai 

permasalahan hukum yang tidak berkaitan dengan permasalahan 

gratifikasi seks. 

 Letak persamaan dan perbedaan  dengan penelitian ini adalah pada 

model analisis dan subyek penelitiannya. Persamaannya terletak pada 

analisis yang digunakan yaitu analisis framing Model Robert N Entman. 

Namun, pada penelitian yang dilakukan oleh Kartika selain menggunakan 

analisis framing model Robert N Entman juga mengunakan Urs Dahinden. 

Kemudian subyek pada penelitian kelima ini  mengunakan media online 

okezone.com dan kompas.com sedangkan penulis menggunakan SKH 

Republika sebagai subyek dalam penelitian ini.  
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F. Kajian Teoritis 

1. Dakwah Islam  

Dalam ilmu tata bahasa Arab, kata dakwah berbentuk sebagai “isim 

mashdar”. Kata ini berasal dari fi’il (kata kerja) “da’a-yad’u”, artinya 

memanggil, mengajak atau menyeru.
12

Sedangkan definisi dakwah dalam 

Islam ialah mengajak umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk 

mengikuti petunjuk Allah dan Rasul-Nya.
13

Pada dasarnya dakwah 

merupakan proses komunikasi dalam rangka mengembangkan ajaran 

Islam, dalam arti mengajak orang untuk menganut agama Islam.
14

 Dalam 

hal mengajak, terdapat makna untuk mempengaruhi orang lain agar mau 

mengubah perilaku sesuai dengan yang diinginkan orang yang 

mengajaknya.  

Dari beberapa pendapat tersebut diatas, maka penulis dapat 

menyimpulkan bahwa dakwah adalah perilaku atau usaha manusia untuk 

mengajak manusia lainnya dalam hal kebaikan. Dengan mengajak bisa 

menggunakan lisan maupun tulisan dengan tujuan agar mau  

melaksanakan perintah Allah Swt dan menjauhi larangan-Nya. 

Dakwah Islam merupakan aktivitas yang diwariskan Nabi 

Muhammad SAW kepada uamtnya.
15

Mengajak manusia ke jalan Allah 

Swt adalah salah satu kewajiban bagi umat muslim, sekaligus dapat 

                                                             
12Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya:Al-Ikhlas, 1983), 

hlm.17. 
13Hamzah Ya’qub, Publisistik Islam dan Leadership, (Bandung:Diponegoro, 1981), hlm. 

13. 
14Suhandang Kustadi, Ilmu Dakwah Prespektif Komunikasi, (Bandung:Remaja 

Rosdakarya,2013), hlm.24. 
15Ahmad Mahmud, Dakwah Islam, (Bogor:Pustaka Thariqul Izzah,2011), hlm.15. 
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mendekatkan diri kepada Tuhannya. Adapun yang menjadi dasar 

kewajiban dalam ber dakwah ada di dalam Al-Qur’an. Seperti dalam 

firman Allah Swt pada Q.S Ali-Imran ayat 104 yaitu: 

                       

                 

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.
16

 

 

Ma'ruf merupakan segala perbuatan yang mendekatkan kita 

kepada Allah. Sedangkan Munkar ialah segala perbuatan yang 

menjauhkan kita dari pada-Nya.Dari ayat diatas sudah jelas bahwa 

kegiatan berdakwah merupakan kewajiban seluruh umat muslim. Umat 

muslim dianjurkan untuk mengajak kepada kebaikan dan menjauhi 

larangan Allah Swt. Atau disebut juga sebagai Amar Ma’ruf nahi 

Munkar. 

Menurut Prof. Dr. Nur Syam, M.Si dakwah Islam hakikatnya 

adalah mempertahankan terhadap keberagamaan masyarakat agar 

jangan sampai merekakemudian dimasuki oleh berbagai unsur lain 

yang bertentangan dengan misi dakwah, yaitu menyebarkan Islam 

yang rahmatan lil alamin.
17

 Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim Abu 

Daud, An Nasa’i, Ibnu Majah dan Ahmad bin Hanbal,  

                                                             
16 Aplikasi Al-qur’an in Ms Word 
17Nur Syam, Membangun Dakwah Islam Rahmatan Lil Alamin, 

http://nursyam.uinsby.ac.id/?p=1950, diakses pada 2 Juli 2015 pukul 07:35. 

http://nursyam.uinsby.ac.id/?p=1950
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“Hamba-hamba Allah yang akan diberi rahmat oleh Allah, 

hanyalah orang-orang yang ada rasa rahmat jua pada dirinya 

sendiri”. 

 

Lantaran itu maka ahli dakwah yang akan sukses dalam usahanya 

melakukan dakwah ialah yang sejak semula telah menanamkan rasa 

rahmat dalam jiwanya sendiri di dalam menghadapi orang banyak 

dimana saja dan kapan saja.
18

 

2. Toleransi antar Umat Beragama Sebagai Pesan Dakwah 

Dalam bahsa Arab, toleransi bisa dikatakan ikhtimal, 

tasaamukh, yang artinya sikap membiarkan, lapang dada.
19

 Toleransi 

diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau 

sesama warga masyarakat untuk menjalankan keyakinan atau 

mengatur hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing. Selama 

di dalam menjalankan sikapnya tersebut tidak melanggar dan tidak 

bertentangan dengan syarat-syarat azas terciptanya ketertiban dan 

perdamaian dalam masyarakat.
20

 

Dalam mewujudkan sikap toleransi umat beragama setiap 

masyarakat harus mampu memberikan kebebasan terhadap pendapat 

orang lain, sehingga masyarakat mampu menjalankan kewajiban 

agama masing-masing sehingga mampu hidup rukun dan damai. Selain 

memberikan kebebasan terhadap pendapat orang lain, dalam 

                                                             
18Hamka, Prinsip Dan Kebijakan Dakwah Islam,(Jakarta:Pustaka Panjimas,1984),hlm.45. 
19

Umar Hasyim,Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam sebagai Dasar 

Menuju dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1991), hlm. 22 
20Bahan ajar dosen Evi Septiani, di sampaikan pada perkuliahan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam  matakuliah Studi Agama Kontemporer.  
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menjalankan toleransi umat beragama juga perlu kesabaran dalam 

menghadapi orang lain. 

Unsur-unsur Toleransi menurut Umar Hasyim dalam bukunya 

yang berjudul Toleransi dan Kemerdekaan Beragama dalam Islam 

sebagai Dasar Menuju Dialog Kerukunan Antar Agama adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengakui Hak Setiap Orang Lain 

Suatu sikap mental yang mengakui hak setiap orang di 

dalam menentukan sikap perilaku dan nasibnya masing-masing. 

Tentu saja sikap atau perilaku yang dijalankan itu tidak melanggar 

hak orang lain, karena jika demikian, kehidupan di dalam 

masyarakat akan kacau.
21

 Hak setiap orang lain yang dimaksud 

merupakan hak dalam memeluk agama maupun dalam 

mengemukaan pendapat masing-masing. 

b. Menghormati Keyakinan Orang Lain 

Dalam hal menghormati keyakinan orang lain merupakan 

urusan pribadi setiap orang. Bila seseorang tidak menghormati 

keyakinan orang lain, artinya soal perbedaan agama, perbedaan 

keyakinan dan perbedaan pendangan hidup akan menjadi bahan 

ejekan atau bahan cemoohan di antara satu orang dengan yang 

lainnya.
22

 Agar mampu menghormati keyakinan orang lain 

                                                             
21 Umar Hasyim, Toleransi dan Kemerdekaan Beragama Dalam Islam sebagai Dasar 

Menuju dialog dan Kerukunan Antar Agama, (Surabaya: Bina Ilmu, 1991), hlm.23 
22Ibid, hlm. 24 
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seseorang harus mampu bersikap lapang dada dalam berinteraksi 

dengan sesama.  

c. Agree in disagreement 

“Agree in disagreement” (setuju di dalam perbedaan) 

adalah prinsip Mukti Ali. Perbedaan tidak harus ada permusuhan, 

karena perbedaan selalu ada di dunia ini, dan perbedaan tidak harus 

menimbulkan pertentangan.
23

Setuju dalam perbedaan ini yang 

akan mampu mewujudkan hidup rukun dan damai dalam 

kehidupan beragama. 

d. Saling Mengerti 

Tidak akan terjadi saling menghormati antara seorang bila 

mereka tidak ada saling mengerti. Saling anti dan saling 

membenci, saling berebut pengaruh adalah salah satu akibat dari 

tidak adanya saling mengerti dan saling menghargai antara satu 

dengan yang lainnya.
24

 

3. Media Massa Sebagai Media Dakwah 

Media massa merupakan sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi. Di dalam penalitian ini yang dimaksud 

media massa adalah media cetak atau koran. Peran media cetak 

sangatlah penting, sehingga sulit dibayangkan negara-bangsa (nation-

stste) modern bisa hadir tanpa keberadaannya. Selama berabad-abad 

media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan penyebaran 

                                                             
23

Ibid, hlm. 24 
24

Ibid, hlm 24 
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informasi, gagasan, dan hiburan yang sekarang ini dilayani oleh aneka 

media komunikasi.
25

Berdasarkan sejarahnya, media cetak merupakan 

media tertua dalam sejarah peradapan manusia. Prinsip dasar media 

cetak sudah dikembangkan sejak zaman Yunani kuno, bahkan istilah 

jurnalistik berasal dari praktik penyebarluasan informasi kepada publik 

melalui acta diurna yang merupakan informasi diperoleh publik 

dengan cara membaca semacam papan pengumuman. Dari istilah 

itulah kemudian muncul jurnalistik.
26

 Dengan demikian media cetak 

bisa digunakan sebagai media dakwah. Wartawanlah yang berperan 

sebagai penyampai pesan kepada khalayak melalui media cetak.  

Menurut Sutiman Eka Ardhana, secara sederhana jurnalistik 

dakwah bisa diartikan sebagai kegiatan berdakwah melalui karya 

tulisan. Karya tulisan itu dimuat di dalam media pers. Baik dalam 

bentuk berita, feature, artikel, laporan tajuk dan karya jurnalistik 

lainnya.
27

 Pada penelitian ini berita dijadikan sebagai informasi 

sekaligus pesan dakwah yang ingin disampaikan oleh media. Kata 

berita yang berarti laporan mengenai kejadian atau peristiwa yang 

hangat.
28

 Menurut Dja’far H. Assegaff berita dalam arti jurnalistik 

adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa, yang dipilih oleh 

staf redaksi auatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian 

                                                             
25William L Rivers, media massa dan masyarakat modern, (Jakarta:Kencana, 

2008),hlm.17. 
26Yosal Iriantara, Manajemen Media Massa, (Banten:Universitas Terbuka,2014), 

hlm.3.21. 
27Sutirman Eka Ardhana, Jurnalistik Dakwah, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 1995), 

hlm.26. 
28Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 2005), hlm. 108. 
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pembaca, entah karena ia luar biasa, entah karena pentingnya atau 

akibatnya, entah pula karena ia mencakup segi human intersest seperti 

humor, emosi dan ketegangan.
29

Ketika wartawan menuliskan berita 

tentunya terdapat pesan dakwah yang ingin disampaikan kepada 

khalayak pembaca. 

Dalam menyusun berita wartawan perlu memilih mana 

peristiwa atau kejadian yang layak diberitakan atau tidak. Terdapat 

enam unsur-unsur peristiwa yang layak diberitakan diantaranya adalah 

sebagai berikut:
30

 

a. Termasa (baru), artinya peristiwa yang akan dijadikan berita itu 

baru saja terjadi, aktual dan hangat. 

b. Jarak, artinya jarak jauh atau dekatnya suatu peristiwa haruslah 

disesuaikan dengan publik pembaca. 

c. Penting, artinya suatu peristiwa yang dapat mempengaruhi 

kehidupan masyarakat luas khususnya para pembaca. 

d. Keluarbiasaan, artinya suatu peristiwa atau kejadian yang 

mengandung unsur menakjubkan, aneh serta luar biasa. 

e. Manusiawi, artinya peristiwa yang menyentuh perasaan bagi 

pembaca. 

f. Akibat, artinya peristiwa itu apabila diberitakan akan menarik 

publik pembaca, karena pembaca merasa ada akibat yang bakal 

dirasakan dari peristiwa tersebut. 

                                                             
29Ja’far Assegaf, Jurnalistik Massa Kini, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1983), hlm.26. 
30Ibid, hlm. 42-43 
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4. Konstruksi Media Massa 

Berita merupakan hasil dari konstruksi realitas yang telah 

dibentuk oleh wartawan. Wartawanlah yang membentuk peristiwa 

mana yang disebut berita dan mana yang bukan berita. Peristiwa dan 

realitas bukanlah diseleksi, melainkan dikreasi oleh wartawan.
31

 

Didalam berita tentunya terdapat pesan yang disampaikan untuk 

masyarakat. Sehingga pesan termasuk hasil konstruksi yang telah 

dibentuk dari relitas. Informasi yang diperoleh wartawan tidak begitu 

saja dilaporkan dalam bentuk berita melainkan hasil dari konstruksi 

yang dibuatnya. Dalam menyusun berita, wartawanlah yang berperan 

sebagai pembentuk peristiwa yang akan disampaikan melalui berita.  

Konsep mengenai konstruksionisme diperkanalkan oleh 

sosiolog interpretatif, Peter L. Berger bersama Thomas Luckman. Bagi 

Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak juga sesuatu 

yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk dan 

dikonstruksi. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-

beda atas suatu realitas. 
32

  

Dalam bukunya yang berjudul Anlisis Framing Konstruksi, 

Ideologi dan Politik Media, Eriyanto menjelaskan pandangan 

positivistik dan konstruksionis terhadap media, wartawan dan berita 

yang dijabarkan pada tabel berikut: 

 

                                                             
31Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, 

(Yogyakarta:Lkis,2002), hlm.117. 
32Ibid, hlm. 18. 
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Tabel 1 

Pandangan Positivistik dan Konstrusionis terhadap media, 

Wartawan dan berita 

 Positivistik Konstruksionis 

Fakta Ada fakta yang “riil” 

yang diatur oleh 

kaidah-kaidah tertentu 

yang berlaku universal. 

Fakta merupakan 

konstruksi atas realitas. 

Kebenaran suatu fakta 

bersifat relatif, berlaku 

sesuai konteks tertentu.  

Media  Media sebagai saluran 

pesan. 

Media sebagai agen 

konstruksi pesan. 

Berita  Berita adalah cermin 

dan refleksi dari 

kenyataan. Karena itu, 

berita haruslah sama 

dan sebangn dengan 

fakta yang hendak 

diliput.  

Berita tidak mungkin 

merupakan cermin dan 

refleksi dari realitas. 

Karena berita yang 

terbentuk merupakan 

konstruksi atas realitas.  

Sifat berita  Berita bersifat objektif: 

menyingkirkan opini 

dan pandangan 

subjektif dari pembuat 

berita. 

Berita bersifat subjektif: 

opini tidak dapat 

dihilangkan karena 

ketika meliput, wartawan 

melihat dengan 

prespektif dan 

pertimbangan subjektif.  

Posisi 

wartawan  

Wartawan sebagai 

pelapor. 

Wartawan sebagai 

partisipan yang 

menjembatani keragaman 

subjektifitas pelaku 

sosial. 

Etika,Moral 

dan 

keberpihakan 

Wartawan. 

Nilai, etika, opini dan 

pilihan moral berada di 

luar proses peliputan 

berita. 

Nilai, etika, atau 

keberpihakan wartawan 

tidak dapat dipisahkan 

dari proses peliputan dan 

pelaporan suatu 

peristiwa. 

Penafsiran 

khalayak 

Berita diterima sama 

dengan apa yang 

dimaksudkan oleh 

pembuat berita. 

Khalayak mempunyai 

penafsiran sendiri yang 

bisa jadi berbeda dari 

pembuat berita. 

Sumber: Eriyanto, hlm.22-41 

Daritabel diatas, terlihat jelas perbedaan pandangan psitivistik 

dan konstruksionis. Dengan demikian berita merupakan hasil dari 
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konstruksi realitas dan di dalam berita terdapat pesan dakwah yang 

telah di konstruksi oleh wartawan. 

G. Kerangka Berpikir 

Untuk mempermudah dalam memahami cara berpikir penulis 

dalam penelitian ini, maka dibuatlah kerangka pikir seperti pada bagan 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Treatmen 

recommendat

ion 

(menekankan 

penyelesaian) 

Diagnose 

cause 

(memperkir

akan 

penyebab 

masalah) 

Make moral 

judgement 

(membuat 

pilihan 

moral) 

Define 

problem 

(pendefinisi

an masalah) 

Teks berita edisi Desember 2014 sampai 

Januari 2015 mengenai RUU 

Perlindungan Umat Beragama pada SKH 

Republika 

Sikap 

mengakui 

hak setiap 

orang 

Sikap 

Menghormati 

keyakinan 

orang lain 

 

Agree in 

Disagreeme

nt 

Sikap 

Saling 

mengerti 

Konstruksi Pesan Toleransi Umat Beragama 

dalam pemberitaan RUU Perlindungan Umat 

Beragama pada SKH Republika edisi Desember 

2014 sampai Januari 2015 
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Dari kerangka berpikir diatas, sudah jelas bahwa alur 

berpikir dalam penelitian ini adalah teks berita mengenai RUU 

Perlindungan Umat Beragama pada SKH Republika edisi 

Desember 2014 sampai Januari 2015. Teks berita yang sudah ada 

akan di analisis mengunakan analisis framing model Robert N. 

Entman yang mengacu pada empat konsep Entman yaitu: Define 

Problem(Pendefinisian masalah), Diagnose causes 

(Memperkirakan masalah atau sumber masalah), Make Moral 

Judgement (Membuat keputusan moral) dan Treatment 

Recommendation (Menekankan penyelesaian). 

Kemudian setelah dianalisis menggunakan analisis framing 

model Robert N Entman penulis akan menganalisis pesan-pesan 

toleransi antar umat beragama yang terdapat dalam bingkai 

pemberitaan RUU Perlindungan Uumat beragama. Terdapat empat 

unsur toleransi antar umat beragama menurut Umar Hasyim,dalam 

bukunya yang berjudul Toleransi dan Kemerdekaan beragama 

dalam Islam sebagai Dasar Menuju Dialog dan Kerukunan Antar 

Agama diantaranya adalah: mengakui hak setiap orang lain, 

menghormati keyakinan orang lain, Agree in Disagreement (setuju 

di dalam perbedaan) dan sikap saling mengerti. Sehingga akan 

diperoleh hasil pembingkaian mengenai pesan toleransi umat 

beragama dalam pemberitaan tersebut. 
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H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitiananalisis isi deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahuikonstruksi pesan toleransi dalam pemberitaan RUU 

Perlindungan Umat Beragama pada SKH Republika edisi Desember 

2014 sampai Januari 2015. 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

a. Subyek penelitian  

Subyek penelitian adalah sumber tempat kita memperoleh 

keterangan penelitian.
33

Yang dimaksud subyek dalam penelitian 

ini adalah SKH Republika. 

b. Obyek penelitian  

Obyek penelitian adalah konsep atau kata-kata kunci yang 

diteliti atau topik penelitian.
34

 Yang dimaksud obyek dalam 

penelitian ini adalah pesan toleransi dalam teks berita-berita 

mengenai RUU perlindungan umat beragama. 

3. Sumber Data 

Terdapat dua sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data 

utama dan pelengkap. 

 

                                                             
33 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1990), 

hlm. 92 
34 Hamidi, Metode Penelitian Dan Teori Komunikasi: Pendekatan Praktis Penulisan 

Proposal Dan Laporan Penelitian, (Malang : UMM Press, 2010), hlm.5 
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a. Sumber data utama 

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah teks berita 

mengenai RUU Perlindungan Umat Beragama (PUB) dalam SKH 

Republika edisi Desember 2014 sampai Januari 2015. 

b. Sumber data pelengkap 

Sumber data pelengkap dalam penelitian ini adalah koran, 

buku, jurnal, artikel dan berita yang terkait dengan masalah yang 

dikaji dalam  penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode pengumpulan 

data dokumentasi. Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
35

 Dokumen yang dimaksud pada penelitian 

ini adalah berupa berita-berita mengenai RUU Perlindungan Umat 

Beragama (PUB) pada edisi Desember 2014 sampai Januari 2015 yang 

berjumlah sebelas berita. Namun dalam penelitian ini penulis hanya akan 

menggunakan tujuh berita yang akan dianalisis, dikarenakan dari ke tujuh 

berita tersebut sudah mampu menggambarkan peristiwa pro dan kontra 

terhadap rencana pemerintah mengenai rancangan undang-undang 

perlindungan umat beragama yang di beritakan oleh SKH Republika. Teks 

berita yang mampu dikumpulkan sebagai berikut: 

 

                                                             
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 

2013), hlm.240 
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1. Jangan Campurkan Keyakinan (Sabtu, 13 Desember 2014) 

2. Peran Otoritas Majelis Agama akan Diperkuat (Selasa, 23 

Desember 2014) 

3. Aturan Ceramah Harus Berlandaskan Ayat Al-Qur’an (Jumat, 

26 Desember 2014) 

4. Ceramah Jangan Sara (Senin, 29 Desember 2014) 

5. IMB Rumah Ibadah Akan Diatur (Selasa, 30 Desember 2014) 

6. Pentingnya Peran Pemerintah Dalam Kebebeasan Beragama 

(Selasa, 13 Januari 2015) 

7. Pemerintah Targetkan RUU PUB Disahkan Tahun Ini (Sabtu, 

24 Januari 2015) 

5. Metode Analisis Data 

Pada penelitian ini penulis menggunakan analisis framing model 

Robert N Entman yang menggunakan dua aspek penting, yaitu seleksi isu 

dan penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas atau isu. Dalam 

penelitian ini penulis akan melakukan analisis framing terlebih dahulu 

dengan empat konsep framing model Robert N. Entman. Kemudian dari 

hasil framing tersebut penulis melakukan analisis terhadap pesan toleransi 

antar umat beragama yang terdapat dalam teks berita tersebut.  

Terdapat empat konsep framing model Robert N. Entman  adalah sebagai 

berikut: 

 

 



26 
 

Tabel 2 

Konsep framing Robert N. Entman 

Define Problems  

(Pendefinisian Masalah) 

Bagaimana suatu peristiwa/isu 

dilihat? Sebagai apa? Atau 

sebagai masalah apa? 

Diagnose Cause  

(Memperkirakan Masalah Atau 

Sumber Masalah) 

Peristiwa itu dilihat disebabkan 

oleh apa? Apa yang dianggap 

sebagai penyebab dari suau 

masalah? Siapa (aktor) yang 

dianggap sebagai penyebab 

masalah? 

Make Moral Judgement 

(Membuat Keputusan Moral) 

Nilai moral apa yang disajikan 

untuk menjelaskan masalah? 

Nilai moral apa yang dipakai 

untuk melegitimasi atau 

mendelegitimasi suatu tindakan? 

Treatment Recomendation  

(Menekankan Penyelesaian) 

Penyelesaian apa yang 

ditawarkan untuk mengatasi 

masalah/isu? Jalan apa yang 

ditawarkan dan harus di tempuh 

untuk mengatasi masalah? 

 Sumber : Eriyanto, hlm. 223-224 

Konsepsi mengenai framing dari Robert N. Entman tersebut 

menggambarkan secara luas pemahaman dan penandaan peristiwa oleh 

wartawan.Berikut penjelasan mengenai konsep framing dari Robert N. 

Entman yang dijelaskan pada buku karia  Eriyanto yang berjudul Analisis 

Framing:
36

 

1. Define problem (pendefinisian masalah) adalah elemen yang 

pertama kali dapat kita lihat mengenai framing. Elemen ini 

merupakan master frame/bingkai yang paling utama. Ia 

menekankan pemahaman  peristiwa oleh wartawan. Ketika ada 

masalah atau peristiwa. Peristiwa yang sama dapat dipahami secara 

berbeda. Dan bingkai yang berbeda ini akan menyebabkan realitas 

bentukan yang berbeda. 

2. Diagnose cause (memperkirakan penyebab masalah), merupakan 

elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai 

aktor dari suatu peristiwa. Penyebab disini bisa berarti apa (what), 

                                                             
36Eriyanto, Analisis Framing Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, 

(Yogyakarta:Lkis,2002),hlm. 225-227. 
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tetapi bisa juga berarti siapa (who). Pemahaman terhadap peristiwa, 

menentukan apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. 

Karena itu, masalah yang dipahami secara berbeda, penyebab 

masalah secara tidak langsung juga akan dipahami secara berbeda 

pula. 

3. Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen 

framing yang dipakai untuk membenarkan/memberi argumentasi 

pada pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah 

sudah didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, 

dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk mendukung 

gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan 

sesuatu yang familiar dan dikenal oleh khalayak. 

4. Treatmen recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen ini 

dipakai untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan 

apa yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu 

tentu saja sangat tergantung pada cara melihat  peristiwa dan siapa 

yang dipandang sebagai masalah. 

 

Selanjutnya penulis akan menarik kesimpulan berdasarkan analisis 

framing model Robert N. Entman. Pada tahap ini penulis akan 

mengungkap bagaimana pesan toleransi antar umat beragama di konstruksi 

dalam pemberitaan RUU PUB.  

Terdapat empat unsur toleransi antar umat beragama oleh Umar 

Hasyim. Ke empat unsur tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Mengakui hak setiap orang  

b. Menghormati keyakinan orang lain 

c. Agree in Disagreement 

d. Saling mengerti 
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I. Sistematika Pembahasan 

BAB I: PENDAHULUAN. Pada bab ini berisikan Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian, Kajian 

Pustaka, Kerangka Teori, Kerangka Berpikir, Metode penelitian dan 

Sistematika Pembahasan. 

BAB II: TOLERANSI DALAM SKH REPUBLIKA.  

Padabab ini digambarkan profil SKH Republika, apa itu Forum Kerukunan 

Umat Beragama (FKUB) dan pesan toleransi dalam pemberitaan RUU 

perlindungan umat beragama. 

BAB III : ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN RUU PUB 

DAN KONSTRUKSI TOLERANSI ANTAR UMAT BERAGAMA. 

Pada bab ini berisikan tentangdeskripsi  pemberitaan RUU perlindungan 

umat beragama, analisis framing model Robert N Entman pada 

pemberitaan RUU Perlindungan Umat Beragama (PUB) edisi Desember 

2014 sampai Januari 2015 kemudian bagaimana pesan Toleransi 

Antarumat Beragama dalam Pemberitaan RUU Perlindungan Umat 

Beragama (PUB). 

BAB IV : PENUTUP. Pada bab yang terakhir ini berisi kesimpulan 

dari hasil analisis serta saran untuk media dan peneliti selanjutnya.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Setelah melakukan analisis sesuai dengan metode analisis framing 

model Robert N. Entman dan toleransi antar umat beragama, maka penulis 

menarik kesimpulan bahwa pesan toleransi yang telah di konstruksikan 

oleh SKH Republika lebih menekankan pada dua pesan toleransi yaitu 

pesan menghormati keyakinan orang lain dan Agree in Disagreement 

(setuju dalam perbedaan).  

Pesan Menghormati Keyakinan Orang lain terlihat pada 

pemberitaan pertama yang berjudul “Jangan Campurkan Keyakinan” 

dalam komponen framing make moral judgment. SKH Republika 

memperbolehkan dalam mengucapkan selamat natal bagi keyakinan yang 

memperbolehkannya. Kemudian Terdapat pada pemberitaan ketiga yang 

berjudul “Aturan Ceramah Harus Berlandaskan Ayat Al-Quran” dalam 

komponen framing treatment recommendation. SKH Republika 

menginginkan agar ceramah tidak menimbulkan gesekan pada masyarakat. 

Terakhir ada pada pemberitaan keempat yang berjudul “Ceramah Jangan 

Sara” dalam komponen framing define problem. SKH Republika 

menyampaikan pesan supaya dalam berceramah tidak mengganggu umat 

yeng berbeda keyakinan. 
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Sedangkan pesan Agree in Disagreement (setuju dalam perbedaan) 

terlihat pada pemberitaan pertama yang berjudul “Jangan Campurkan 

keyakinan” dalam komponen framing treatment recommendation. SKH 

Republika menyampaikan dalam perbedaan tidak harus ada permusuhan, 

karena perbedaan selalu ada di dunia ini. Kemudian ada pada pemberitaan 

ketiga yang berjudul “Aturan Ceramah Harus Berlandaskan Ayat Al-

Quran” dalam komponen framing make moral judgment. SKH Republika 

menyampaikan bahwa dengan adanya perbedaan akidah dan keimanan 

bukan alasan untuk saling bermusuhan dalam perbedaan. Terakir terdapat 

pada pemberitaan keempat yang berjudul “Ceramah Jangan Sara” dalam 

komponen framing make moral judgment. SKH Republika menyampaikan 

agar dalam berceramah menghilangkan unsur sara agar terwujud hidup 

rukun dan damai. 

SKH Republika membingkai pesan tersebut dalam pemberitaan 

RUU Perlindungan Umat Beragama (PUB) dengan tujuan agar khalayak 

mampu menggalang toleransi antar agama. Dengan adanya toleransi 

didalam masyarakat maka akan terwujud kerukunan antar agama.  

B. Saran  

Setelah penulis melakukan analisis dari ketujuh berita mengenai 

RUU PUB, Penulis menyadari bahwa banyak kekurangan dalam penelitian 

ini. Maka penulis berkeinginan memberi saran kepada media bahwa dalam 

memberitakan isu sebaiknya lebih kritis dalam mencari sumber persoalan. 

Terutama mengenai RUU PUB yang bersangkutan pada seluruh umat 



99 
 

beragama di Indonesia, sebaiknya media juga menyorot pada semua umat 

beragama dan tidak hanya pada satu agama mayoritas saja. Sehingga 

pemberitaan yang disampaikan mampu menyeluruh dan tidak memihak 

pada salah satu pihak agama.  

Kepada  penelitian berikutnya, yang akan mengkaji lebih dalam 

lagi mengenai pesan dalam pemberitaan. Maka penulis menyarankan pada 

penelitian selanjutnya untuk mengambil contoh kasus lain atau media lain 

untuk mengetahui pesan yang dikonstruksikan oleh wartawan dalam 

pemberitaan. Tidak hanya mengkaji mengenai pesan toleransi saja tetapi 

pesan yang bersangkatan dengan kasus dalam pemberitaan. Kemudian  

diharapkan mampu menggunakan analisis teks media yang lain seperti 

analisis wacana, framing atau semiotik dengan berbagai macam pilihan 

model analisis. Selain itu agar penelitian selanjutnya lebih berkualitas 

maka dalam menggali data perbanyaklah membaca buku serta penelitian-

penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain. 
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